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BAB 5 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Nilai total senyawa fenol dari ekstrak total (ET), ekstrak n-heksan 
(EH), ekstrak etil asetat (EA), ekstrak etanol (EE) kayu manis 
berturut-turut adalah 93,61±1,77; 15,75±2,58; 75,71±2,56; 
92,36±2,15 mg TAE/ g ekstrak, sedangkan rutin memiliki nilai 
total fenol 96,79±2,15 mg TAE/ g rutin. 
2. Ekstrak total (ET), ekstrak n-heksan (EH), ekstrak etil asetat (EA), 
ekstrak etanol (EE) kayu manis memiliki daya penghambatan 
terhadap enzim α-glukosidase dilihat dari nilai IC50 berturut-turut 
adalah 0,42±0,006; 10,33±0,32; 0,97±0,47; 0,42±0,006 µg/mL 
lebih berpotensi dibandingkan dengan akarbose dengan nilai IC50 
104,40±1,30 µg/mL. 
3. Tingginya kandungan total fenol ekstrak kulit batang kayu manis 
menunjukkan semakin berpotensinya ekstrak tersebut dalam 
menghambat aktivitas kerja enzim α-glukosidase. 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka 
diketahui ekstrak yang berpotensi paling kuat dalam menginhibisi enzim α-
glukosidase adalah ekstrak total dan ekstrak etanol dibandingkan dengan 
obat oral antidiabetes (akarbose). Oleh karena itu, perlu dilakukan uji terkait 
kandungan senyawa yang ada dalam ekstrak, selain itu perlu dilakukan uji 
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aktivitas enzim α-glukosidase lebih lanjut dan uji in vivo jika ekstrak 
dikombinasi dengan akarbose, sehingga dapat mengembangkan penggunaan 
ekstrak etanol kulit batang kayu manis sebagai agen antidiabetes. 
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